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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PENINGKATAN MINAT DAN KEMAMPUAN MEMBACA
DENGAN MENGGUNAKAN KARTU BACA
DI KELAS 3 SD JUARA YOGYAKARTA

Aris Nurkholis
SD Juara Yogyakarta
arisnurkholis06@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan kemampuan membaca siswa kelas
3SD Juara Yogyakarta.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan kemampuan mem-
baca siswa kelas 3 SD Juara Yogyakarta dengan mengqunakan kartu baca. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas.Subjek
dalam penelitian ini adalah murid kelas 3 SD Juara Yogyakarta. Data penelitian dikumpulkan
dengan cara menggunakan instrumen pengumpul data yaitu peneliti sebagai instrumen utama.
Peneliti bertindak sebagai pengumpul data melalui teknik observasi, teknik wawancara, teknik tes,
dan kartu baca.Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1)Penggunaan kartu baca siswa dapat meningkatkan minat baca siswa. Terjadi peningka-
tan minat baca yang signifikan yang ditandai dengan banyaknya halaman buku yang dibaca siswa
(dari rata-rata halaman buku yang dibaca sebanyak 15 halaman pada siklus I menjadi 70 halaman
pada siklus 1I). 2) Penggunaan kartu baca siswa mampu meningkatkan kemampuan baca siswa.
Terjadi peningkatan kemampuan baca sebesar 20% yang ditandai dengan pemahaman siswa ter-
hadap bacaan yang dibacanya (dari skor rata-rata sebesar 64 dengan kualifikasi cukup baik pada

siklus I menjadi sebesar 84 dengan kualifikasi baik pada siklus II).

Kata kunci: Kemampuan, minat, membaca, kartu baca.

Pendahuluan

Budaya literasi atau baca-tulis siswa In-
donesia masih sangat rendah.Rendahnya an-
tusiasme siswa dalam membaca menjadi per-
soalan klasik yang terus-menerus diekspos.
Hal ini tentu bertolak belakang dengan corak
kebangkitan nasional, bahwa budaya literal
(baca-tulis) menjadi akar gerakan kebangsaan.
Boleh dibilang, hampir semua pelopor ke-
bangkitan dan kemerdekaan bergelut dengan
budaya literal (Wijaya, 2012).Bahkan kema-
juan dan kemunduran suatu bangsa salah
satunya ditentukan kuatnya budaya literal
dalam masyarakatnya. Jika suatu bangsa dan
individumasyarakatnya ingin maju, budaya
baca-tulis (literasi) harus ditumbuhkan mela-
lui suatu sistem yang terstruktur, baik dari
masyarakat maupun dari pemerintah melalui

pengembangan budaya bacayang kuat. Na-
mun sebaliknya suatu bangsa yang budaya
literasinya masih rendah maka bangsa terse-
but akan mengalami kemunduran. Dan saat
ini budaya membaca yang pernah menjadi
karakter peradaban bangsa Indonesia sudah
mulai tersisihkan.

Ada banyak faktor yang menyebabkan
budaya literasi (baca-tulis) siswa Indone-
sia masih rendah. Salah satunya disebabkan
adanya pergeseran budaya membaca men-
jadi “budaya menonton”.Pesatnya perkem-
bangan teknologi  informasi dan derasnya
arus globalisasi membawa dampak negatif.
Keseimbangan berpikir telah direduksi “bu-
daya menonton” yang semakin mengakar da-
lam kehidupan masyarakat.Budaya menon-
ton masyarakat Indonesia yang tinggi ini
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melemahkan minat membaca dan menulis
siswa di Indonesia. Bahkan saat ini kegiatan
utama keluarga di Indonesia adalah nonton
TV (Harjasujana:1988). Berbagai tayangan
hiburan di televisi yang cenderung irasional
lebih banyak digemari. Perusahaan televisi
tampaknya rajin mengasah nalar bisnis dan
membaca naluri publik yang menggandrungi
jagat hiburan.

Berdasarkan data BPS, jumlah waktu yang
digunakan anak Indonesia dalam menonton
televisi adalah 300 menit per hari.Jumlah ini
terlalu besar dibanding anak-anak di Aus-
tralia yang hanya 150 menit per hari dan di
Amerika yang hanya 100 menit per hari. Se-
mentara di Kanada 60 menit per hari(Setiadi,
dkk.: 2012).

Budaya membaca semakin tidak pop-
uler saat peradaban maya (illusion) men-
jadi daya tarik tersendiri bagi generasi
muda.Mereka lebih gemar berselancar di
jejaring sosial sebagai ajang rekreasi, ek-
stase, dan selfie daripada menikmati buku.
Mereka seakan menjauhkan diri dari keterika-
tan emosional dengan buku.Membaca seolah
menjadi tindakan asketis yang dihindari kaum
modern.Selain itu penyebab lainnya karena
para pemangku kebijakan pendidikan belum
memahami secara mendalam tentang literasi
itu sendiri. Akibatnya, literasi (baca-tulis)
belum menjadi bagian dominan dari kuriku-
lum pendidikan kita.Dan banyaknya angga-
ran pendidikan sebanyak 20 persen ternyata
kurang berpengaruh ke peningkatan sektor
pendidikan, khususnya budaya membaca.Ba-
gaimanapun, budaya literal tampaknya sudah
tercerabut dari napas pendidikan kita.

Di perpustakaan-perpustakaan sekolah,
lebih-lebih di pedesaan, buku merupakan
“barang langka”.Kalaupun ada, stok buku
tampak kurang terawat.Padahal, buku meru-
pakan hak dasar siswa sebagai sumber imaji-
nasi dan gagasan.

Fakta ini menunjukkan ketidakmam-
puan pemerintah mengelola sistem pendidi-
kan yang mencerahkan bagi segenap anak
bangsa yang potensial dan cerdas.Padahal
dengan membaca, siswa dapat menumbuh-
kan kemampuan nalar yang mencakup daya
berpikir logis, mengolah informasi, serta me-
nyimpulkan bacaan dengan pemikiran send-
iri. Membaca merupakan satu di antara cara
menjemput peradaban mulia. Intelektualisme
menjadi sumber energi dalam rangka mem-

buka pencerahan bagi kehidupan. Dengan
membaca, diharapkan siswa memiliki cara
berpikir historis (berkesadaran sejarah).

Membaca menjadi sarana dan jembatan
bagi siswa untuk mengenal dunia.Dengan
membaca, siswa dapat menembus sekat-sekat
yang selama ini membatasi imajinasi mereka.
Pengetahuan dapat dengan mudah diperoleh
tanpa mengenal batas teritorial sebuah nega-
ra.Membaca juga dapat menumbuhkan daya
berpikir siswa dalam mengartikulasikan be-
ragam fenomena sosial.

Aktivitas membaca di hampir semua
jenjang pendidikan tereduksi sebagai wujud
evaluasi pemahaman siswa terhadap teks.
Membaca hanya dianggap alat ukur pendala-
man siswa terhadap struktur kalimat.Ironis-
nya, pemerintah terkesan kurang member-
dayakan guru untuk mengakses bahan ajar
di luar buku teks bahan ajar (resource).Jadi, ini
berimbas ke munculnya kesenjangan antara
reading for learning dan reading for pleasure.

Berdasarkan hasil penelitian Programme
for International Student Assessment (PISA) me-
nyebut, budaya literasi masyarakat Indone-
sia pada 2012 terburuk kedua dari 65 negara
yang diteliti di dunia. Indonesia menempati
urutan ke 64 dari 65 negara tersebut.Semen-
tara Vietnam justru menempati urutan ke-20
besar.Pada penelitian yang sama, PISA juga
menempatkan posisi membaca siswa Indone-
sia di urutan ke 57 dari 65 negara yang diteliti.
PISA menyebutkan, tak ada satu siswa pun di
Indonesia yang meraih nilai literasi ditingkat
kelima, hanya 0,4 persen siswa yang memiliki
kemampuan literasi tingkat empat. Selebih-
nya di bawah tingkat tiga, bahkan di bawah
tingkat satu(Setiadi, dkk.: 2012).

Data statistik UNESCO 2012 yang menye-
butkan indeks minat baca di Indonesia baru
mencapai 0,001. Artinya, setiap 1.000 pen-
duduk, hanya satu orang saja yang memiliki
minat baca. Angka UNDP juga mengejutkan
bahwa angka melek huruf orang dewasa di
Indonesia hanya 65,5 persen saja. Sedangkan
Malaysia sudah 86,4 persen.

Hal senada juga terungkap dalam hasil
studi The International Association for the Evalu-
ation of Education Achievement (IEA) (1992).
Data tersebut menunjukkan bahwa siswa SD
Indonesia dalam hal kemampuan bacanya be-
rada pada urutan ke-26 dari 27 negara yang
diteliti, termasuk di dalamnya negara maju,
seperti Amerika, Kanada, Jerman, dan nega-
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ra-negara berkembang, seperti Trinidad dan
Venezuela (Setiadi, dkk.: 2012).

Sebagian besar siswa yang diteliti mem-
peroleh skor tes membaca pemahaman bera-
da pada kategori rendah, dengan menjawab
secara benar rata-rata di bawah 36,1%. Para
siswa Indonesia yang memperoleh skor tert-
inggi secara signifikan masih berada jauh di
bawah para siswa yang berskor tertinggi di
semua negara lain. Sementara itu, siswa In-
donesia yang bernilai terendah merupakan
salah satu di antara tiga sampel negara yang
berskor terendah.

Beberapa karakteristik yang muncul da-
lam studi tersebut adalah siswa Indonesia
menghabiskan relatif banyak waktu kegia-
tan kelasnya untuk keterampilan seperti ba-
hasan kosakata, hubungan huruf bunyi, dan
jawaban terhadap pertanyaan secara tertulis.
Relatif sedikit waktu yang dihabiskan untuk
pendramatisasian cerita, membaca senyap
mandiri, menyimak cerita yang dibaca, mem-
baca di perpustakaan atau bekerja dalam kel-
ompok kecil membaca. Siswa jarang diminta
untuk membaca sesuatu di rumah sebagai
bagian dari program bahasanya.

Data-data tersebut,menunjukkan bahwa
kondisi berliterasi peserta didik kita masih
memperihatinkan.Lebih lanjut dinyatakan
oleh Taufik Ismail bahwa masyarakat kita
pada umumnya adalah masyarakat yang
rabun membaca dan lumpuh menulis (Taufik
Ismail:1988). Dan kondisi ini harus segera di-
carikan solusinya.

Senada dengan data-data yang diung-
kapkan di atas, berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan tes diagnosis yang telah di-
lakukan pada saat di dalam maupun di luar
pembelajaran di kelas3 SD Juara Yogya-
karta semester 1 tahun pelajaran 2015/2016,
ditemukan beberapa hal terkait dengan bu-
daya literasi siswa. Yaitu pertama masih ter-
dapat siswa yang belum lancar dalam mem-
baca. Masih ada 3 siswa dari 25 siswa. Kedua,
dari tes diagnosis sebanyak 44 % siswa belum
mampu memahami bacaan cerita pendek.
Ketiga, kurangnya minat siswa kelas 3 yang
membaca berkunjung ke perpustakaan. Ke-
empat, minimnya siswa yang melakukan keg-
iatan membaca pada waktu-waktu luang di
sekolah. Kelima, siswa tidak memiliki waktu
khusus yang ia gunakan untuk membaca se-
lama dirumah. Keenam, ditemukan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia terdapat siswa

yang tidak memahami beberapa kosa kata
umum. Ketujuh, tidak adanya penghargaan
bagi siswa yang rajin berkunjung ke perpusta-
kaan untuk membaca ataupun kegiatan mem-
baca ditempat lainnya. Kedelapan, minimnya
bahan bacaan yang ada di dalam kelas.

Permasalahan-permasalahan tersebut
merupakan kendala yang harus segera dicari-
kan solusinya. Dari berbagai permasalahan
tersebut inti masalahnya adalah kurangnya
minat baca siswa dan kemampuan pemaha-
man baca siswa yang rendah yang berdampak
pada terhambatnya pembelajaran yang di-
lakukan di kelas. Berdasarkan permasalahan
yang terungkap tersebut maka guru harus
pandai menerapkan strategi-strategi yang
dapat mengembangkan literasi siswa di da-
lam maupun di luar pembelajaran di sekolah
dasar. Untuk meningkatkan budaya literasi
khususnya kemampuan membaca,guru dapat
melakukan berbagai strategi dan terobosan-
terobosan untuk mengatasinya.Bahkan Anis
Baswedan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan dalam beberapa kesempatan menye-
but bahwa keadaan krisis minat baca siswa se-
bagai keadaan “Gawat Darurat”, lebih lanjur
Anis Baswedan berharap semua pihak memi-
liki sense ofurgencyterhadap krisis ini. Kalau
sudah masuk ruang gawat darurat, berarti
harus dilakukanpenyelamatan dengan ban-
yak strategi dan terobosan (UNM: 2015). Da-
lam hal ini guru sekaligus bertindak sebagai
peneliti melakukan terobosan dengan meng-
gunakan salah satu cara untuk meningkatkan
minat baca siswa yaitu dengan menggunakan
media kartu baca.

Kata “Media” berasal dari bahasa latin
yang merupakan bentuk jamak dari“medium”,
secara harfiah berarti perantara atau pengan-
tar pesan dari pengirim ke penerima pesan
(Arif S. Sudirman: 1993).Association for Edu-
cation and Communication Technology (AECT),
mengartikan kata media sebagai segalaben-
tuk dan saluran yang dipergunakan untuk
proses informasi.National Education Associa-
tion (NEA) mendefinisikan media sebagai se-
gala benda yang dapatdimanipulasikan, dili-
hat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumen yangdipergunakan untuk kegiatan
tersebut.

Media merupakan suatu alat perantara
yang dapat digunakan oleh seorang guru
sebagai alat bantu proses pembelajaran. Me-
dia ini cenderung diartikan sebagai alat-alat
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grafis, photografis, dan elektronis untuk me-
nangkap, memproses, dan menyusun kem-
bali informasi visual dan verbal. Media terse-
but dapat bermacam-macam bentuknya yang
penggunaannya sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada. Media kartu baca adalah
salah satu bentuk media grafis yang berupa
kartu. Kartu ini berisi nama siswa, waktu
siswa melakukan kegiatan membaca, jumlah
halaman yang dibaca, judul bukuyang dibaca,
dan keterangan tentang isi singkat/ kesimpu-
lan daribahan bacaan atau buku yang dibaca.
Kartu ini digunakan sebagai rekam jejak keg-
iatan membaca yang dilakukan siswa. Seh-
ingga media kartu ini peneliti sebut sebagai
kartu baca. Dengan menggunakan kartu baca
tersebut diharapkan mampu meningkatkan
minat baca siswa.

Minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang be-
berapa kegiatan. Kegiatan yang diminati se-
sorang diperhatikan terus menerus yang dis-
ertai dengan rasa senang. Minat selalu diikuti
dengan perasaan senang dan dari situ diper-
oleh kepuasan. Minat besar pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya. Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa, lebih mudah dipelajari karena minat
menambah dorongan untuk belajar (Slameto:
1987). Sedangkan menurut Hurlock (1999),
minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan bila mereka bebas memilih.
Bila mereka melihat sesuatu akan mengun-
tungkan, mereka merasa berminat. Hal ini
akan mendatangkan kepuasan.

Dari beberapa pendapat tersebut minat
dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi
seseorang untuk melakukan segala sesuatu
dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan
cita-cita yang menjadi keinginannya.Kaitan-
nya dengan penelitian ini, keinginan dalam
hal ini adalah keinginannya dalam melaku-
kan kegiatan atau aktivitas membaca.

Membaca merupakan salah satu keter-
ampilan dasar yang harus diajarkan di sekolah
dasar. Membaca erat kaitannya dengan istilah
literasi. Namun literasi bukan hanya sekadar
kemampuan seseorang dalam membaca me-
lainkan juga kegiatan menulis sesuatu, dan
juga kemampuan untuk memahami bacaan
dan tulisan tersebut. Kemampuan membaca

merupakan pintu gerbang untuk bisa menca-
pai keunggulan pendidikan yang merupakan
kunci sukses dalam kehidupan siswa. Mem-
baca diartikan juga suatu kesatuan kegiatan-
yang terpadu yang mencangkup beberapa
kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-
kata, menghubungkannya dengan bunyi serta
maknanya, serta menarik kesimpulanmenge-
nai maksud bacaan (Akhadiah:1991).

Sedangkan minat baca adalah keingi-
nanyang kuat disertai dengan usaha-usaha
seseorang untuk membaca. Orang yang mem-
punyai minat membaca yang kuat akan diwu-
judkannya dalam kesediaannya untuk menda-
pat bahan bacaan dan kemudian membacanya
atas kesadarannya sendiri atau dorongan dari
luar. Minat baca selalu disertai dengan peras-
aan senang dan adanya perhatian terhadap
kegiatan membaca (Farida Rahim:2005).

Harris dan Sipay (Mujiati, 2001) juga men-
gatakan bahwa minat baca seseorang sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal.Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari diri individu, yaitu
meliputi pembawaan, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, keadaan kesehatan, dan keadaan
jiwa serta kebiasaan.Faktor eksternal adalah
faktor yang berada dari luar individu yaitu
keadaan yang memberikan dan membentuk
minat.Faktor dari luar ini meliputi buku atau
bahan bacaan, kebutuhan anak, faktor ling-
kungan.Faktor-faktor itulah yang menyebab-
kan adanya perbedaan minat baca yang dimi-
liki oleh setiap orang.

Menurut Bloom dan Piaget (Farida Ra-
him, 2005) juga menjelaskan bahwa pemaha-
man, interpretasi, dan asimilasi merupakan
dimensi hierarkis kognitif. Namun, semua
aspek kognisi tersebut bersumber dari aspek
afektif seperti minat, rasa percaya diri, pen-
gontrolan perasaan negatif, serta penundaan
dan kemauan untuk mengambil risiko.Senada
dengan Bloom dan Pieget, Mc Laughlin dan
Allen (Farida Rahim, 2005) juga mengatakan
bahwa siswa yang senantiasa menumbuhkan
minat baca ia akan semakin menguasai bacaan
dan tingkat kemampuan memahami bacaan-
nya tinggi, sebaliknya menurunnya tingkat
kemampuan pemahaman bacaan siswa dapat
terjadi apabila minat baca siswa rendah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diam-
bil kesimpulan bahwa minat membaca dalam
diri siswa dapat dimunculkan. Minat baca
sangat dipengaruhi oleh berbagai factor baik
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internal maupun eksternal. Menurut Dawson
dan Bamman (Rahman: 1985) mengemukakan
bahwa ada prinsip-prinsip yang mempen-
garuhi minat baca siswa diantaranya adanya
program khusus kurikuler yang memberikan
kesempatan siswa untuk membaca secara pe-
riodik di perpustakaan kelas maupun seko-
lah. Selanjutnya tersedianya buku-buku dan
bahan bacaan yang memadai di kelas maupun
di perpustakaan, adanya lingkungan kelas/
sekolah yang mendukung kegiatan atau ak-
tivitas membaca.

Dalam penelitian ini kartu baca meru-
pakan salah satu program kurikuler dalam
rangka meningkatkan minat baca siswa. Mi-
nat baca siswa yang tinggi dapat mendorong
siswa untuk memiliki kemampuan memaha-
mi bacaan dengan baik. Karena siswa memi-
liki minat baca tinggi, ia akan banyak melaku-
kan kegiatan atau aktivitas membaca sehingga
kemampuan membaca siswa semakin terlatih
dan pada akhirnya siswa memiliki tingkat pe-
mahaman membaca yang baik.

Berdasarkan latar belakang dan uraian
kajian teori di atas, penelitian ini difokuskan-
pada permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam rumusan masalah berikut ini. 1) Apak-
ah penggunaan kartu baca dapat meningkat-
kan minat baca siswa kelas 3 SD Juara Yog-
yakarta? 2) Apakah penggunaan kartu baca
dapat meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas 3 SD Juara Yogyakarta?

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tinda-
kan kelas yang melibatkan 25 siswa kelas 3
SD Juara Yogyakartapada semester 2 tahun
ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus pembelajaran, yang tiap
siklusnya terdiri dari empat tahapan, yaitu:
(1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi dan evaluasi, dan (4)
refleksi.Masing-masing siklus dilaksanakan
dalam tiga hari dan hari ketiga pelaksanaan
tes akhir tindakan.Sebelummelakukanpene
litian, terlebihdahulupenelitimelakukanrefl
eksi awaldari data-data yang diperoleh
dari observasi, wawancara dan tes di-
agnosis gunamengetahuikondisiawalsiswa.
Kondisiawalsiswadigunakanuntuk menetap-
kanrancangantindakan.

Data yang dikumpulkan adalah 1) data
minat siswa dalam membaca yang dikum-
pulkan dengan kartu baca, lembar pedoman

wawancara dan lembar observasi, 2) data ke-
mampuan pemahaman siswa dalam membaca
dikumpulkan dengan kartu baca dan tes baca
pemahaman.Data dianalisis secara deskriptif,
dengan kriteria kerberhasilanterjadi pening-
katan minat dan kemampuanpemahaman
siswa dalam membaca dari siklus I ke siklus
I1.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan di kelas 3 SD Juara Yogyakartasemester
2 tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah
siswa sebanyak 25 orang. Kegiatan membaca
yang dilakukan siswa di kemas dalam dua
siklus, dan tiap siklus dirinci menjadi tiga kali
pertemuan. Tiap siklus diakhiri dengan tes
pemahaman bacaan yang telah disiapkan.

Di awal proses kegiatan, guru terlebih
dahulu menyampaikan kepada siswa tentang
adanya kartu baca yang akan digunakan da-
lam setiap kegiatan atau aktivitas baca yang
dilakukan siswa. Guru menjelaskan dalam
setiap proses kegiatan atau aktivitas mem-
baca di masing-masing siklus, siswa menulis-
kan judul buku yang dibaca, jumlah halaman
yang dibaca dan menuliskan isi singkat aatau
kesimpulan dari buku dan bahan bacaan yang
mereka baca. Jika dalam satu waktu buku
yang dibaca belum selesai, bisa dilanjutkan
dilain waktu dan menuliskan kembali pada
kartu baca yang disediakan. satu lembar kartu
baca hanya bisa digunakan untuk buku den-
gan jumlah halaman maksimal 25 halaman.
Dan jika buku tersebut sangat tebal sekali
atau banyak halamannya maka harus ditulis-
kan lebih dari satu kartu baca.

Data minat membaca siswa yang diper-
oleh dari hasil observasi dan evaluasi dari
kartu baca pada siklus I diperoleh rata-rata
banyaknya halaman buku yang dibaca seban-
yak 15 halaman.Sedangkan data kemampuan
pemahaman membaca siswa yang diperoleh
dari hasil evaluasi siklus I memiliki rata-rata
sebesar 64 berada pada kategori cukup baik se-
suai dengan kriteria penggolongan yang telah
ditetapkan.

Data minat membaca siswa yang diper-
oleh dari hasil observasi dan evaluasi dari
kartu baca pada siklus 2 diperoleh rata-rata
banyaknya halaman buku yang dibaca se-
banyak 70 halaman.Dan data kemampuan
pemahaman membaca siswa yang diperoleh
dari hasil evaluasi siklus 2 memiliki rata-rata
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sebesar 84 berada pada kategori baik sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Dari hasil analisis data pada siklus I
diperoleh data minat baca siswa yang ditan-
dai rata-rata jumlah halaman buku atau bahan
bacaan yang siswabaca sampai di akhir tin-
dakan sebesar 15 halaman. Dan data kemam-
puan pemahaman membaca siswa diperoleh
skor rata-rata 64 dengan kategori cukup baik.
Data tersebut menunjukan bahwa pada siklus
1 yang dilakukan selama 3 hari, siswa hanya
mampu untuk melakukan kegiatan memba-
ca rata-rata 15 halaman. Dan jika dirata-rata
lagi per hari, maka didapatkan bahwa siswa
hanya mampu melakukan kegiatan baca se-
banyak 3 halaman per hari. Belum optimalnya
hasil minat baca dan belum tercapaianya skor
rata-rata kemampuan membaca (dengan kri-
teria keberhasilan minimal berkategori baik)
yang diperoleh pada siklus I ini disebabkan
oleh kendala kendala berikut.1) Sebaran siswa
yang melakukan kegiatan baca berbeda-beda
dan tidak merata. Ada diantara mereka yang
senang membaca dapat membaca banyak
halaman selama kegiatan pada siklus 1 begitu
pula sebaliknya ada diantara mereka yang
dalam siklus 1 tidak ada aktivitas atau keg-
iatan membaca yang dilakukan.2) Guru yang
juga peneliti hanya menyiapkan dan meletak-
kan kartu baca pada lemari/rak buku bacaan
yang ada diperpustakaan kelas, sehingga
hanya siswa-siswa yang semangat dan minat
baca yang tinggi saja yang aktif mengambil
kartu baca dan menuliskan buku-buku yang
dibacanya pada kartu baca yang disediakan.
Sedangkan mereka yang biasa-biasa saja dari
hasil observasi tidak mendapatkan atau ke-
habisan kartu baca tersebut. 3) Adanya ket-
erbatasan waktu baca yang dimiliki siswa.
Karena pada siklus 1 ini kegiatan baca yang
dituliskan pada lembar kartu baca hanya keg-
iatan membaca yang dilakukan di sekolah. Se-
dangkan waktu yang tersedia disekolah untuk
kegiatan membaca sangat minim. 4) Adanya
keterbatasan sumber dan bahan bacaan atau
buku-buku bacaan yang tersedia di kelas. Dan
jika siswa harus berkunjung ke perpustakaan
untuk membaca waktu yang tidak memadai.

Berdasarkan permasalahan dan kendala-
kendala yang terjadi pada siklus 1, sebelum
masuk pada siklus 2 dilakukan perbaikan-per-
baikan. Perbaikan-perbaikan tersebut adalah:
1) Guru yang juga peneliti menyiapkan kartu
baca yang bukan lagi berupa lembaran kertas

tetapi beberapa kartu baca yang dikumpulkan
jadi satu dalam bentuk jilidan. Yang kemudian
diperbanyak yang setiap siswa mendapatkan
kartu baca tersebut. 2) Melakukan penambah-
an bahan bacaan dan buku-buku bacaan den-
gan cara melakukan pengadaan buku baru
dan sumbangan sukarelawan dari siswa yang
ingin meminjamkan buku-buku miliknya
dirumah untuk diletakkan di perpustakaan
kelas. 3) Kegiatan membaca yang dapat ditu-
liskan dalam kartu baca tidak hanya kegiatan
membaca yang dilakukan disekolah, namun
bisa juga kegiatan membaca yang dilakukan
diluar sekolah. 4) Menyampaikan hasil keg-
iatan membaca yang dilakukan siswa pada
siklus 1.

Setelah diadakan penyempurnaan dan
perbaikan terhadap kendala-kendala yang
ditemukan pada siklus I, maka pada siklus II
diperoleh data minat siswa dan kemampuan
pemahaman membaca siswa sebagai berikut.
1) Dari hasil observasi dan evaluasi dari kartu
baca pada siklus 2 diperoleh rata-rata ban-
yaknya halaman buku yang dibaca sebanyak
70 halaman.Data tersebut menunjukan bahwa
pada siklus 2 yang dilakukan selama 3 hari,
siswa mampu untuk melakukan kegiatan
membaca rata-rata 70 halaman. Dan jika dira-
ta-rata lagi per hari, maka didapatkan bahwa
siswa mampu melakukan kegiatan baca se-
banyak 23,3 halaman per hari. 2) Data ke-
mampuan pemahaman membaca siswa yang
diperoleh dari hasil evaluasi siklus 2 memiliki
rata-rata sebesar 84 berada pada kategori baik
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
siklus I dan siklus II, maka pelaksanaan tinda-
kan yang dilakukan dapat dikatakan mampu
meningkatkan minat baca dan kemampuan
pemahaman membaca siswa kelas 3 SD Juara
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.Hal ini
dapat terjadi karena penggunaan media kartu
bacadalam kegiatan atau aktivitas membaca
yang dilakukan siswa ini mampu memberi-
kan motivasi dan dorongan kepada setiap
siswa untuk melakukan kegiatan atau ak-
tivitas membaca.Penggunaan kartu baca ini
merupakan bagian dari faktor eksternal siswa
yang secara sistemik dan terprogram ditu-
jukan kepada setiap siswa. Masing-masing
siswa memegang kartu baca.Sehingga siswa
tanpa sadar terdorong untuk melakukan keg-
iatan membaca guna untuk mengisi aktivi-
tas yang ada dalam kartu baca. Kegiatan ini
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mendorong minat baca siswa meningkat, dan
hal ini dibuktikan adanya peningkatan yang
cukup signifikan dari jumlah halaman yang
dibaca oleh siswa. Selain itu berdasarkan ha-
sil pengamatan yang peneliti lakukan diper-
oleh informasi juga bahwa intensitas kegiatan
membaca siswa juga meningkat. Hal ini terli-
hat banyaknya aktivitas baca yang dilakukan
siswa di tengah-tengah waktu luang diseko-
lah. Terlebih dengan diumumkannya hasil
kegiatan baca yang dilakukan siswa pada
siklus 1, siswa semakin bersemangat dan ber-
lomba-lomba memanfaatkan waktu luangnya
untuk digunakan kegiatan membaca.

Minat baca siswa yang tinggi tersebut
dapat mendorong siswa untuk memiliki ke-
mampuan memahami bacaan dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan tes kemampuan
pemahaman membaca siswa yang mengala-
mi peningkatan yang signifikan yaitu sebesar
20% (dari skor rata-rata 64 pada siklusl dan
meningkat skor rata-ratanya menjadi 84 pada
siklus 2). Hal ini terjadi dikarenakan siswa
yang memiliki minat baca tinggi, ia akan ban-
yak melakukan kegiatan atau aktivitas mem-
baca sehingga kemampuan membaca siswa
semakin terlatih dan pada akhirnya siswa
memiliki tingkat pemahaman membaca yang
baik. Hal ini senada yang disampaikan oleh
Bloom dan Piaget yang menyatakan bahwa
siswa yang senantiasa menumbuhkan minat
baca ia akan semakin menguasai bacaan dan
tingkat kemampuan memahami bacaannya
tinggi, sebaliknya menurunnya tingkat ke-
mampuan pemahaman bacaan siswa dapat
terjadi apabila minat baca siswa rendah.

Dari paparan dan refleksi yang dilaku-
kan, penggunaan media kartu baca dalam
kegiatan atau aktivitas membaca memiliki be-
berapa kebaikan.Adapun kebaikan tersebut
adalah sebagai berikut.1) Kartu baca mampu
memberikan motivasi dan dorongan kepada
siswa untuk melakukan kegiatan membaca.
Karena kegiatan dan aktivitas baca yang di-
lakukan oleh siswa dilihat dan dinilai guru se-
hingga kemampuan membaca siswa semakin
terlatih dan pada akhirnya siswa memiliki
tingkat pemahaman membaca yang baik. 2)
Kartu baca mampu merekam jejak kegiatan
atau aktivitas baca yang dilakukan oleh siswa.
Rekam jejak yang dapat diketahui dari kartu
baca ini diantaranya waktu siswa membaca,
judul buku yang dibaca, banyaknya halaman

buku yang dibaca, dan isi singkat atau kes-
impulan dari buku yang dibacanya. 3) Kartu
baca cukup fleksibel pembuatan dan penggu-
naannya. 4) Kartu baca tidak membutuhkan
biaya yang besar.

Di samping memiliki beberapa keung-
gulan, ada hal-hal tertentu yang kiranya perlu
diperhatikan dalam penggunaan media kar-
tu baca.Diantaranya adalah kartu baca mu-
dah mengalami kerusakan dan atau hilang,
dikarenakan bentuknya kecil. Sehingga siswa
kurang mampu untuk menjaga kartu baca
tersebut. Selain itu hal yang perlu diperhati-
kan yaitu kontrol yang dilakukan oleh guru
terhadap kegiatan membaca yang dilakukan
oleh siswa, karena kegiatan ini mendorong
siswa untuk memanfaatkan waktu luang un-
tuk membaca. Sehingga sering ditemukan
siswa melakukan kegiatan membaca pada
saat waktu-waktu pelajaran yang tidak ada
relevansinya dengan pelajaran yang berlang-
sung.

Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan hasil
analisis data dapat disimpulkan hal-hal seba-
gai berikut.1) Penggunaan kartu baca dapat
meningkatkan minat siswa kelas 3 SD Juara
Yogyakartapada tahun ajaran 2015/2016.Ter-
jadi peningkatan minat baca yang signifikan-
pada siswa yang ditandai dengan banyaknya
halaman buku yang dibaca siswa (dari rata-
rata halaman buku yang dibaca sebanyak 15
halaman pada siklus I menjadi 70 halaman
pada siklus II). 2) Penggunaan kartu baca dap-
at meningkatkan minat siswa kelas 3 SD Juara
Yogyakartapada tahun ajaran 2015/2016.Ter-
jadi peningkatan kemampuan baca sebesar
20% yang ditandai dengan pemahaman siswa
terhadap bacaan yang dibacanya (dari skor
rata-rata sebesar 64 dengan kualifikasi cukup
baik pada siklus I menjadi sebesar 84 dengan
kualifikasi baik pada siklus II).

Berdasarkan temuan-temuan yang diper-
oleh dalam penelitian ini, maka dapat diaju-
kan beberapa saran-saran sebagai berikut.1)
Penggunaan kartu bacadapat digunakan seba-
gai salah satu alternatif media atau sarana da-
lam upaya meningkatkan minat dan kemam-
puan membaca siswa.2) Dalam penggunaan
kartu bacaguru dan pemangku kepentingan
hendaknya memperhatikan beberapa hal sep-
erti menyiapkan menyiapkan bahan bacaan
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yang memadai kepada siswa baik yang ada
di kelas maupun di perpustakaan sekolah.

Selain itu juga guru dan pemangku kepent-
ingan hendaknya menciptakan lingkungan
baca nyaman dan kondusif bagi siswa untuk
melakukan kegiatan membaca dan memberi-
kan apresiasi kepada siswa yang memiliki mi-
nat dan kemampuan baca yang baik.
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